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Abstract: Tahun 2020, instrument akreditasi sekolah/madrasah mulai menggunakan 
Instrumen Akreditasi Satuan Pendidikan 2020 (IASP 2020). Dalam konteks IASP 2020, 
komponen mutu lulusan merupakan komponen yang memiliki bobot nilai paling tinggi 
dibandingkan dengan komponen lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 
proses penjaminan mutu lulusan berbasis akreditasi di Sekolah Menengah Kejuruan dengan 
menggunakan IASP 2020. Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kasus. 
Partisipan dalam penelitian ini ditentukan dengan metode purposive sampling, dengan 
kriteria: seluruh warga SMK yang telah mengalami proses penjaminan mutu lulusan dengan 
menggunakan IASP 2020. Jumlah partisipan dalam penelitian ini sebanyak 16 orang guru 
dan karyawan. Hasil penelitian menunjukan bahwa proses penjaminan mutu lulusan berbasis 
akreditasi dilakukan melalui program: 1) Persiapan: pemahaman IASP 2020, pembentukan 
tim penjamin mutu lulusan; 2) Melakukan EDS mutu lulusan berbasis IASP 2020; 3) 
Analisis kesenjangan antara hasil EDS dengan kondisi ideal; 4) Pemenuhan gap melalui 
perbaikan kinerja pada komponen mutu lulusan; 5) Evalusi program ketercapaian kinerja 
mutu lulusan dan tindak lanjut.
Keywords: mutu lulusan; akreditasi; IASP 20203; Sekolah Menengah Kejuruan.
Abstrak: In 2020, the school accreditation instrument began to use the 2020 Education 
Unit Accreditation Instrument (IASP 2020). In the context of the 2020 IASP, the component 
of graduate quality is the component that has the highest value weight compared to other 
components. This study aims to explore the process of quality assurance for accreditation-
based graduates in Vocational High Schools using the IASP 2020. This study uses a case study 
research method. Participants in this study were determined by purposive sampling method, 
with the criteria: all SMK citizens who have undergone a graduate quality assurance process 
using IASP 2020. The number of participants in this study was 16 teachers and employees. 
The results showed that the accreditation-based graduate quality assurance process was 
carried out through the following programs: 1) Preparation: understanding IASP 2020, 
forming a graduate quality assurance team; 2) Conducting the 2020 IASP-based graduate 
quality EDS; 3) Gap analysis between EDS results and ideal conditions; 4) Fulfilling the 
gap through improving the performance of the graduate quality component; 5) Evaluation of 
the program for the achievement of the quality performance of graduates and the follow-up.
Keywords: graduated qualities; accreditation; IASP 2020; Vocational Senior High School.
Akreditasi merupakan salah satu model penjaminan mutu Pendidikan yang dinilai efektif diberbagai 
negara (Ryan, 2011; Schomaker, 2015). Di Indonesia, proses akreditasi sekolah/madrasah dilaksanakan 
oleh badan akreditasi sekolah/madrasah (BAN SM)(Sumarto, 2019), sebuah Lembaga independent di 
bawah kementrian Pendidikan republic Indonesia. Dalam melaksanakan tugasnya, BAN SM dibantu 
oleh sekertariat yang menangani pekerjaan-pekerjaan teknis administrative, dan dibantu oleh asesor 
sebagai pihak yang secara langsung melakukan proses visitasi akreditasi ke sekolah/madrasah.
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Objek penilaian akreditasi meliputi semua proses dan hasil pendidikan yang mencerminkan 8 
standar nasional Pendidikan (Awaludin, 2017). Alat yang digunakan oleh asesor untuk mengumpulkan 
bukti-bukti kinerja penjaminan mutu sekolah/madrasah adalah instrument akreditasi yang disusun oleh 
BAN SM pusat dan disahkan oleh Mentri pendidikan. 
Mulai tahun 2020, proses pengumpulan data akreditasi sekolah telah menggunakan Instrumen 
Akreditasi Satuan Pendidikan 2020 (IASP 2020) (Hasanah et al., 2020), butir-butir instrument tidak lagi 
secara eksplisit mengukur kepatuhan Lembaga Pendidikan terhadap 8 SNP, melainkan 8 SNP diramu 
menjadi 4 komponen utama penilaian yaitu komponen mutu lulusan, komponen guru, komponen proses 
pembelajaran, dan komponen manajemen sekolah sebagai indicator sekolah yang baik(Beuermann et 
al., 2018). 
Dalam konteks IASP 2020, komponen mutu lulusan merupakan komponen yang memiliki bobot 
nilai paling tinggi dibandingkan dengan komponen lainnya. Komponen mutu lulusan diyakini sebagai 
gambaran output Pendidikan yang berhasil dibangun melalui proses Pendidikan yang diselenggarakan 
oleh sekolah melalui pemanfaatan seluruh sumberdaya yang dimiliki sekolah. Oleh karena itu, semua 
sekolah harus fokus untuk melakukan penjaminan mutu lulusan agar mampu menghasilkan nilai 
akreditasi yang maksimal.
Penjaminan mutu lulusan merupakan upaya yang dilakukan oleh sekolah dalam menjamin output 
pendidikan agar kualitasnya sesuai dengan tujuan, dan visi misi sekolah(Kurland et al., 2010; Metsing et 
al., 2018), sehingga dapat memenuhi tuntutan kinerja sesuai dengan IASP 2020. Selain itu, penjaminan 
mutu lulusan merupakan upaya sekolah dalam mempertahankan output mutu Pendidikan untuk menjaga 
keberlangsungan sekolah agar tetap menjadi pilihan masyarakat (Mariscal, 2005), sebab kualitas mutu 
lulusan menjadi salah satu hal yang paling banyak dipertimbangkan oleh para orang tua dalam memilih 
sekolah(Vongsachang et al., 2020). 
Mutu lulusan yang harus dikembangkan di sekolah menurut IASP 2020 terdiri dari perkembangan 
karakter siswa maupun perkembangan kompetensi siswa. Karakter siswa yang perlu dikembangkan 
menurut IASP 2020 antara lain kedisiplinan siswa (Romero, 2015), perkembangan moral dan religious 
siswa (Wening & Hasanah, 2020), sikap Tangguh dan tanggung jawab (Almoayad et al., 2020),  sikap 
terbebas dari perundungan yang dibentuk dari adanya sikap toleransi dan saling menghargai, serta 
menerima kekurangan masing-masing (Wang et al., 2020). 
Pengembangan kompetensi siswa yang dinilai dalam IASP 2020 adalah keterampilan abad 21 yang 
harus dikembangkan melalui berbagai program pendidikan di sekolah, baik melalui pembelajaran di 
kelas maupun di luar kelas, juga melalui berbagai kegiatan intra dan ekstrakulikulir. Kompetensi yang 
dikembangkan dalam IASP 2020 antara lain kemampuan berkomunikasi (Deardorff, 2006), kemampuan 
kolaborasi (Dietrich et al., 2020), kemampuan berpikir kritis (Padhi & Mishra, 2020), pengembangan 
kreativitas dan inovasi siswa (Shrestha & Dangol, 2019), kemampuan mengekspresikan diri sesuai 
dengan minat bakat (Rurato & Gouveia, 2014), dan juga harus ada peningkatan prestasi akademik dari 
waktu ke waktu (Abudu & Gbadamosi, 2014). 
Dalam proses penjaminan mutu lulusan yang sesuai dengan IASP 2020 diperlukan kesungguhan dan 
kemampuan sekolah untuk mengembangkan setiap aspek mutu lulusan, baik berupa rencana progam, 
pelaksanaan program, maupun evaluasi program pengembangan mutu lulusan sesuai tuntutan IASP 
2020. Khusus untuk SMK, sekolah diwajibkan memenuhi komponen mutu lulusan untuk menghasilkan 
siswa yang mampu memperoleh sertifikat uji kompetensi lulusan dari LSP1/LSP2/LSP3 (Raharjo, 
2013). 
Pemenuhan komponen mutu lulusan berbasis IASP 2020 memiliki karakteristik berbeda jika 
dibandingkan dengan proses pemenuhan mutu lulusan dengan menggunakan instrument akreditasi 
sekolah sebelumnya, di sisi lain, belum banyak SMK yang berhasil meraih nilai sempurna untuk 
pembuktian kinerja penjaminan mutu lulusan berbasis IASP 2020. Hal ini disebabkan karena IASP 2020 
relatif baru sehingga belum tersosialisasi dengan baik di seluruh sekolah.
SMK Muhammadiyah Gamping merupakan salah satu SMK yang telah divisitasi dengan 
menggunakan IASP 2020, dan berhasil mencapai nilai A untuk pemenuhan komponen mutu lulusan. 
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Pengalaman SMK Muhammadiyah Gamping dalam melakukan penjaminan mutu lulusan berbasis 
akreditasi yang menggunakan IASP 2020 dapat menjadi sebuah best practice yang dapat digunakan 
oleh sekolah-sekolah lain untuk memenuhi hal serupa. Oleh sebab itu penelitian ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi proses penjaminan mutu lulusan yang telah dilakukan oleh SMK Muhammadiyah 
Gamping berbasis IASP 2020. Untuk menuntun arah penelitian, penulis Menyusun rumusan masalah 
sebagai berikut: Bagaimana proses penjaminan mutu lulusan yang dilakukan oleh SMK Muhammadiyah 
Gamping dalam rangka mempersiapkan visitasi akreditasi?
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus (Forrest-Lawrence, 2019; Patton, 2012), yang 
berupaya untuk mengeksplorasi fenomena yang terjadi di suatu lembaga tertentu secara mendalam 
berdasarkan keterangan-keterangan yang diberikan oleh partisipan dan juga pengamatan lingkungan. 
Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan metode purposive sampling (Jupp, 
2015; Teddlie & yu, 2007), dengan tujuan agar data-data yang diperoleh benar-benar didapatkan dari 
orang-orang yang memiliki pengetahuan dan pengalaman langsung mengenai fenomena yang sedang 
diteliti. Kriteria partisipan dalam penelitian ini adalah pihak-pihak yang mengalami secara langsung 
proses penjaminan mutu sekolah berbasis akreditasi di SMK Muhammadiyah Gamping, yang terdiri 
Tim manajemen sekolah, guru , dan karyawan di SMK Muhammadiyah Gamping yang telah memiliki 
pengalaman langsung dalam proses penjaminan mutu lulusan sesuai dengan IASP 2020. Sesuai dengan 
etika penelitian social, dalam hal ini seluruh data partisipan disamarkan, dan diberi kode nama P1-P16. 
Jumlah partisipan dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam  Tabel 1.
Tabel 1. Partisipan 
Keterangan Jumlah




Proses pengambilan data dilakukan melalui FGD secara online melalui zoom meeting selama 2 
kali pertemuan yang dilakukan pada bulan Desember 2020, dan juga melalui analisis dokumen. Seluruh 
data yang dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan metode analisis data kualitatif (Cassell & 
Bishop, 2019; Kalpokaite & Radivojevic, 2019), yang secara garis besar terdiri dari empat langkah 
utama yaitu tahap Inspeksi (pemeriksaan seluruh data secara seksama), Siklus Pengkodean (pengkodean 
merupakan proses peneliti mencari koneksi data yang dikumpulkan di lapangan), Siklus Kategorisasi 
(mengumpulkan kode-kode data yang memiliki kesamaan arti), dan tahap Pemodelan (proses Menyusun 
model data yang disajikan), serta memberikan penjelasan interpretative terhadap semua data secara 
keseluruhan. 
HASIL 
Berdasarkan hasil analisis dokumen dan FGD, diketahui bahwa proses penjaminan mutu lulusan 
berbasis akreditasi dengan menggunakan IASP 2020 yang dilakukan oleh SMK Muhammadiyah 
Gamping terdiri dari 5 langkah utama yaitu 1) Tahap perencanaan; 2) Pelaksanaan evaluasi diri sekolah; 
3) Analisis gap; 4) Perbaikan kinerja; 5) Evaluasi dan tindak lanjut. Secara ringkas, proses tersebut dapat 
dilihat dalam Gambar 1.
181Hasanah, Best Practice Penjaminan Mutu  ...
Gambar 1. Proses penjaminan mutu lulusan berbasis IASP 2020
Gambar 1 menunjukan proses penjaminan mutu lulusan yang dilaksanakan oleh SMK 
Muhammadiyah Gamping dalam rangka mempersiapkan diri untuk proses visitasi yang akan mereka 
laksanakan. Seluruh proses tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
Perencanaan
Awal mula proses penjaminan mutu lulusan dengan menggunakan IASP 2020 sebagai dasar 
pengembangan mutu di SMK Muhamamdiyah Gamping dilaksanakan sejak adanya pengumuman dari 
BAN SM DIY yang menyebutkan bahwa SMK Muhammadiyah Gamping sebagai salah satu SMK 
piloting pelaksanaan akreditasi dengan menggunakan IASP 2020. Pada tahap ini, pihak manajemen 
sekolah melakukan berbagai persiapan agar seluruh guru dan karyawan memiliki kemampuan dalam 
mengumpulkan bukti kinerja pemenuhan tuntutan IASP 2020 pada komponen mutu lulusan. Secara 
umum, kegiatan yang dilaksanakan pada tahap perencanaan sebagai berikut.
(a) Memahami konsep dasar IASP 2020 komponen mutu lulusan. Langkah awal yang dilaksanakan 
oleh Manajemen sekolah adalah mempelajari konsep dasar IASP 2020 khususnya tentang mutu lulusan. 
Dalam hal ini, manajemen sekolah mengundang ahli yang memiliki pemahaman mengenai konsep dasar 
IASP 2020, khususnya mengenai mutu lulusan SMK. Untuk memiliki pemahaman yang tepat mengenai 
standar penilaian pada komponen mutu lulusan, Sekolah mengadakan In House Training (IHT) dengan 
tema pelatihan penjaminan mutu sekolah berdasarkan Instrumen Akreditasi Satuan Pendidikan 2020. 
Kegiatan IHT yang diselenggarakan oleh pihak sekolah dirancang dengan konsep blended antara 
teori dan praktik. Pada awal kegiatan, nara sumber menyampaikan beberapa hal terkait perubahan-
perubahan esensial yang terjadi dalam IASP 2020 yaitu: 1) perubahan paradigma penilaian dari 
pradigma compliace ke paradigma performance; 2) standar penilaian dalam IASP tidak lagi memuat 8 
standar nasional pendidikan (SNP) secara parsial, melainkan telah diramu secara komprehensif menjadi 
4 kompnen utama yaitu penilaian terhadap komponen mutu lulusan, mutu pembelajaran, mutu guru 
dan mutu manajemen sekolah. Semua komponen tersebut menjadi sebuah konsep yang komprehensif 
karena meliputi berbagai standar di dalamnya. Dari data-data notulensi kegiatan, terlihat bahwa pihak 
manajemen sekolah melaksanakan beberapa kali IHT untuk meningkatkan pemahaman seluruh warga 
sekolah mengenai apa yang perlu disiapkan oleh sekolah untuk memenuhi kriteria unggul pada komponen 
mutu lulusan. Para guru dan kepala sekolah menilai bahwa untuk dapat menyiapkan dokumen-dokumen 
kinerja yang tepat dalam rangka memenuhi standar mutu lulusan, maka diperlukan pemahaman yang 
benar mengenai setiap butir yang ada dalam IASP 2020; 
(b) Menyusun tim penjaminan mutu lulusan. Kegiatan lanjutan dari IHT yang telah diselenggarakan, 
pihak manajemen sekolah melakukan evaluasi terhadap hasil pelatihan dengan melakukan wawancara 
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langsung kepada para ketua program studi dan para guru mengenai pemahaman mereka tentang esensi 
IASP 2020 terutama tentang komponen mutu lulusan. Dari hasil wawancara dan diskusi yang dilakukan, 
kepala sekolah menilai bahwa para guru dan karyawan telah memiliki pemahaman yang cukup baik 
mengenai esensi penjaminan mutu lulusan berdasarkan IASP 2020. Setelah seluruh pihak terkait 
dinilai cukup memiliki pemahaman mengenai konsep-konsep penilaian dalam intrumen akreditasi pada 
komponen mutu lulusan, langkah selanjutnya adalah menyusun tim penjaminan mutu lulusan. Dalam hal 
ini, kepala sekolah menunjuk beberapa orang yang dinilai memiliki kemampuan untuk mempersiapakan 
bukti kinerja mutu lulusan. 
Tim yang disusun dalam komponen mutu lulusan terdiri dari wakil kepala urusan kesiswaan sebagai 
coordinator, guru BK, Guru Agama, dan juga beberapa wali kelas. Tim ini bertugas mengumpulkan 
semua bukti-bukti kinerja terkait penjaminan mutu lulusan. Berdasarkan dokumen SK penugasan tim 
penjamin mutu lulusan di SMK Muhammadiyah gamping, diketahui seluruh anggota tim telah memiliki 
job deskripsi dan alur kerja yang jelas, sehingga seluruh anggota dapat bekerja lebih cepat dan tepat 
sasaran. Job deskripsi tersebut ditulis secara lengkap dan menjadi lampiran di SK Tim. Selain itu, di 
lampiran SK juga ada alur kerja yang jelas dan sistematis sebagai petunjuk untuk semua pihak dalam 
melaksanakan tugas. Hambar alur kerja tersebut menunjukan bahwa cara kerja tim sudah diprogamkan 
dengan sangat rapi dan terarah. Berbagai dokumen penunjang yang menunjukan system rancangan kerja 
untuk proses penjaminan mutu lulusan ditandatangani oleh kepala sekolah sebagai penanggung jawab 
keseluruhan program; 
(c) Menyusun target pencapaian kinerja mutu lulusan. Proses penjaminan mutu selanjutnya 
adalah menyusun target pencapaian kinerja pada komponen mutu lulusan. Penetapan target dijadikan 
sebagai dasar acuan tim untuk menyusun langkah-langkah selanjutnya. Dalam proses penyusunan 
target pencapaian kinerja, tim melakukan secara demokratis dan kolaboratif. Setiap anggota memiliki 
kesempatan yang sama untuk mengusulkan berbagai hal terkait target yang mungkin dapat dicapai oleh 
sekolah dengan mempertimbangkan berbagai potensi dan tantangan yang dimiliki oleh sekolah.
Nilai akreditasi pada periode sebelumnya menjadi salah satu dasar penentuan target pencapaian 
nilai. Selain itu, anggota tim menyajikan data-data tentang ketersediaan potensi, sumberdaya dan kinerja 
yang sudah dilakukan oleh sekolah selama beberapa periode untuk memberikan gambaran mengenai 
kualiats mutu lulusan yang telah dicapai oleh sekolah.  
Melakukan Evaluasi Diri Sekolah
Langkah selanjutnya yang dilakukan oleh tim adalah melakukan evaluasi diri untuk melihat posisi 
ketercapaian kinerja mutu sekolah yang telah dicapai dalam waktu berjalan. Proses Evaluasi diri 
dilakukan dengan cara mengisi boring IASP 2020 berdasarkan kinerja sekolah pada aspek mutu lulusan 
dalam tahun berjalan. Evaluasi diri dilakukan secara objektif yaitu benar-benar menilai setiap ketrcapaian 
kinerja sesuai dengan standar IASP. Untuk meyakinkan bahwa penilaian EDS telah menunjukan kondisi 
yang sebenarnya, tim meminta bantuan ahli untuk menilai hasil pekerjaan mereka.  
Melakukan analisis gap
Langkah ketiga setelah evaluasi diri adalah melakukan analisis gap. Pada tahap ini, tim 
membandingkan hasil EDS dengan target ketercapaian kinerja. Untuk butir-butir tertentu yang dinilai 
telah memenuhi standar, diberi tanda untuk menemukan mana yang belum sampai target. Tahap analisis 
gap dianggap tahap yang sangat penting oleh para anggota tim karena dari hasil analisis gap dapat 
diketahui komponen-kompoenn yang sudah memenuhi target dan belum. Dengan demikian, tim dapat 
mengidentifikasi bagian-bagian apa saja yang masih harus ditingkatkan. Menurut beberapa partisipan, 
permasalahan secara umum yang dihadapi sekolah dalam hal penjaminan mutu lulusan, hanya pada 
pelaporan saja, tetapi untuk esensi baik pengembangan karakter maupun kompetensi sudah dilaksanakan 
dan memenuhi target ketercapaian. Sehingga, dalam hasil analisis gap diberikan catatan-catatan kecil 
tentang apa saja yang perlu ditindaklanjuti dan siapa yang akan menindaklanjuti setiap gap yang telah 
ditemukan.
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Melakukan perbaikan kinerja
Berdasarkan hasil wawancara dan analisis dokumen perbaikan kinerja, diketahui bahwa 
secara umum, kekurangan dalam mempersiapkan bukti kinerja penjaminan mutu lulusan di SMK 
Muhamamdiyah Gamping hanya pada tahap pelaporan. Seluruh aspek sudah dilakuakn dan ada hasilnya, 
tetapi administrasinya belum ditata dengan baik. Maka Langkah perbaikan kinerja yang mereka lakukan 
adalah melaksanakan perbaikan pelaporan hasil kinerja. Selain itu, meskipun pada esensi sudah dapat 
memenuhi target, namun, ketua tim tetap melakukan perbaikan kinerja dengan Menyusun program-
program penguatan karakter dan kompetensi siswa pada tahun berjalan agar saat visitasi nilainya 
menjadi lebih optimal. 
Evaluasi dan tindak lanjut
Langkah terakhir dalam proses panjaminan mutu lulusan adalah melakuakn evaluasi dan tidak 
lanjut. Setiap sebulan sekali, tim selalu melaksanakan program evaluasi dan tindak lanjut terhadap hasil 
pencapaian kinerja tim dalam mempersiapkan komponen mutu lulusan yang sesuai dengan IASP 2020. 
Proses evaluasi dan tindak lanjut tersebut dilaksanakan secara berkelanjutan, di bawah pengawasan 
langsung kepala sekolah dan pendampingan dari ahli akreditasi. 
PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa manajemen sekolah memiliki kemampuan untuk 
menciptakan inovasi manajemen untuk memudahkan pihak sekolah dalam memenuhi tuntutan standar 
mutu dalam instrument akreditasi satuan Pendidikan 2020 yang masih relative baru bagi semua sekolah 
di Indonesia. Keputusan kepala sekolah yang mendahulukan peningkatan pemahaman instrument 
melalui in house training dan menghadirkan ahli akreditasi sebagai salah satu sumber pengetahuan, 
terbukti dapat meningkatkan pemahaman para guru dan karyawan mengenai esensi penilaian mutu 
lulusan. Hal ini sebagai best practice bagi sekolah lain yang akan melakuakn proses penjaminan mutu 
lulusan berdasarkan IASP 2020. Pengetahuan yang tepat menjadi dasar yang penting untuk menentukan 
langkah-langkah penjaminan mutu sekolah. Hal ini sejalan dengan teori Pendidikan bahwa transformasi 
pendidikan agar lebih mendukung pertumbuhan pendidikan secara langsung melalui pemahaman objek 
pendidikan secara objektif (Lundahl, 2012).
Proses penjaminan mutu lulusan dilaksanakan secara terprogam dan berkelanjutan, didukung 
dengan job deskripsi yang jelas, memiliki dampak langsung pada kinerja tim yang lebih rapi dan cepat. 
Hasil penelitian tersebut sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa job 
deskripsi yang jelas dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan, yang dalam konteks ini adalah apra 
guru dan tenaga kependidikan (Leon Rohr, 2016; Ramhit, 2019), tingkat kepuasan karyawan secara 
langsung langsung maupun tidak langsung dapat memengaruhi kinerja mereka.
Hal lain yang juga penting dalam proses penjaminan mutu lulusan adalah Kerjasama tim. Dalam 
konteks ini, kepala sekolah telah membuat suatu kebijakan kepemimpinan yang baik karena telah 
mampu mengarahkan para anggotanya agar mau dan mampu bekerjasama dalam sebuah tim. Pentingnya 
kemampuan dalam bekerja secara tim terbukti efektif dalam menyelesaikan berbagai masalah 
manajemen(Bodvin et al., 2018; Itohan Oviawe, 2017), terlebih dalam sekolah menengah kejuruan, 
dimana kolaborasi tidak cukup hanya melibatkan unsur internal, melainkan perlu berkolaborasi dengan 
pihak eksternal. 
Langkah-langkah penjaminan mutu lulusan yang dilaksanakan secara sitematis mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut, merupakan unsur pendukung ketercapaian 
nilai mutu lulusan yang tinggi. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan di Cina bahwa 
perencanaan dan penjaminan mutu yang baik adalah proses penjaminan mutu yang berkelanjutan (Holm 
et al., 2015). 
Hasil penelitian menunjukan bahwa pihak sekolah memiliki kesadaran bahwa langkah pertama 
yang perlu dilaksanakan dalam rangka menjamin mutu lulusan adalah dengan membuat perencanaan 
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yang matang, baik perencanaan tentang stretegi kerja maupun target yang akan dicapai. Perencanaan 
penjaminan mutu yang dilakukan secara sistematis, terbuka, dan melibatkan semua pihak terkait, 
terbukti dapat memberikan arah yang lebih pasti tentang semua langkah yang perlu dilakukan untuk 
mencapai sasaran. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Ibrahim  (Sumarto, 2019), bahwa peprencanaan 
merupakan aspek terpenting dalam proses penjaminan mutu karena perencanaan dapat menjadi acuan 
untuk kegaitan berikutnya. Dalam hal ini, pihak sekolah menyusun perencanaan secara detil untuk setiap 
aspeknya, baik konten, waktu, maupun petugas serta langkah antisipasi yang akan dilakukan jika ada 
hambatan, yang keseluruhannya berada di bawah komando kepala sekolah. Hal tersebut menunjukan 
bahwa kemampuan manajemen kepala sekolah sekaligus kepemimpinan kepala sekolah memiliki peran 
yang kuat terhadap suksesnya program-program sekolah (Hasim & Hasanah, 2020).
Langkah yang kedua setelah perencanaan yaitu pihak sekolah melakukan evaluasi diri untuk 
mengukur posisi mutu sekolah dengan menggunakan IASP 2020 sebagai standar penilaian mutu lulusan. 
Kemampuan sekolah dalam melakuakn evaluasi diri sekolah menjadi salah satu faktor pendukung 
dalam suksesnya sekolah untuk melakukan proses penjaminan mutu (Ibrahim, 2014), sebab dengan 
melakukan evaluasi diri yang benar dan objektif, maka pihak sekolah dapat mengetahui mutu sekolah 
yang sebenarnya, mengetahui bagian mana yang perlu di dorong perkembanagnnya, faktor apa yang 
menjadi penghambat dan pendukung keberhasilan dalam penjaminan mutu lulusan. 
Analisis gap merupakan langkah lanjutan setelah pihak sekolah melakukan evaluasi diri. Langkah 
ini memiliki manfaat untuk mengidentifikasi bagian-bagian mana saja yang perlu ditingkatkan dengan 
membandingkan antara kondisi existing dengan kondisi ideal yang diharapkan. Analisis gap (Murray 
et al., 2020), berfungsi untuk memusatkan perhatian dan menentukan skala prioritas dalam proses 
penjaminan mutu lulusan pada langkah berikutnya dari berbagai aspek yang masih ditemukan adanya 
kesenjangan.
Langkah penjamiann mutu selanjutnya adalah melakukan perbaikan kinerja, terutama untuk 
bagian-bagian kinerja yang dinilai masih rendah. Perbaikan kinerja dalam proses penjaminan mutu 
lulusan, idealnya dilakuakn sesuai dengan visi misi sekolah (Metsing et al., 2018), sehingga kinerja 
yang dihasilkan sejalan dengan apa yang ditargetkan sebagai standar mutu lulusan di sekolah tersebut.
Hal terakhir yang dilakukan dalam proses penjaminan mutu lulusan adalah dengan melakukan 
evaluasi dan tindak lanjut. Hal ini merupakan bagian dari sebuah proses penjaminan mutu berkelanjutan, 
sebab dari hasil evaluasi, pihak manajemen sekolah melakukan tindak lanjut sesuai dengan temuan-
temuan hasil evaluasi yang telah dilaksanakan (Pascarella et al., 2020; Yongmei Ni, Liz Hollingworth, 
Andrea Rorrer, 2016)
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa proses penjaminan mutu 
lulusan di sekolah menengah kejuruan perlu dilakukan secara komprehensif baik programnya maupun 
orang-orang yang terlibat di dalamnya. Pihak manajemen sekolah harus mampu Menyusun Langkah-
langkah strategis yang sesuai dengan konteks dan kemampuan sekolah masing-masing. Hal-hal utama 
yang perlu dikembangkan dalam proses penajmiann mutu lulusan berdasarkan IASP 2020 antara lain 
perlu pemahaman instrument secara benar; perlu Kerjasama tim; dan perlu melaksanakan fungsi-fungsi 
manajemen yang didukung oleh kemampuan kepemimpinan yang cocok dengan karakteristik sekolah 
masing-masing. Selain itu, setiap Langkah proses penjaminan mutu perlu ditindaklanjuti secara baik dan 
benar agar hasilnya menjadi lebih optimal.
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